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Abstrak

Sirin Hamsho merupakan potret perempuan Arab diaspora yang memiliki komitmen tinggi dalam
upaya konservasi bahasa Arab. Selain itu dia adalah seorang insinyur dan inovator turbin angin
dalam bidang renewable energy. Kehidupan di negara yang mayoritas menggunakan berbahasa
Inggris, tidak menyurutkan langkahnya dalam mendakwahkan bahasa Arab. Proses internalisasi
bahasa Arab tersebut dimulai dari dirinya sendiri, anak-anaknya, dan hingga para followernya di
sosial media. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif melalui deskripsi ethografi virtual.
Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil
penelitian yang diperoleh berupa 1) Konservasi bahasa Arab yang dilalukan oleh Sirin ditunjukkan
dalam berbagai unggahan verbalnya yang dituangkan dalam laman Instagram, Facebook, dan
media lainnya. 2) Mengajarkan bahasa Arab sebagai bahasa yang utama dan pertama untuk anak-
anaknya di rumah dengan berbagai metode yang menarik dan menyenangkan. 3) Pembuatan film
pendek yang bertajuk “Risalah al-Ula” sebagai mega proyeknya dalam upaya living bahasa Arab
bagi warga diaspora khususnya dan sebagai penguatan untuk umat muslim pada umumnya.

Kata Kunci: Sirin Hamsho, Bahasa Arab, Diaspora.
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1. Pendahuluan

Diaspora dan migrasi merupakan dua term yang dianggap ekuivalen oleh kebanyakan orang,
namun sebenarnya dua term ini memiliki sedikit perbedaan. Merujuk pada kamus besar bahasa
Indonesia, terminologi diaspora bermakna masa tercerai-berainya suatu bangsa yang tersebar di
berbagai penjuru dunia dan bangsa tersebut tidak memiliki negara, misalnya bangsa Yahudi sebelum
negara Israel berdiri pada tahun 1948. Adapun migrasi adalah perpindahan penduduk dari satu tempat
(negara) ke tempat (negara) lain untuk menetap.

Dilansir dari situs IDN (Indonesian Diaspora Network) bahwa makna diaspora yang beredar
di kalangan akademik jauh dari konotasi yang positif atau menyenangkan. Seorang peneliti Jerman
mengungkapkan bahwa sampai pada tahun 1970 lema diaspora hanya dikhusukan pada bangsa
Yahudi, Armenia, Yunani guna menandai persebaran suku-suku bangsa kuno yang telah berlangsung
berabad-abad. Hal ini mengacu juga pada pengalaman negatif mereka misalnya pengusiran, perlakuan
tidak adil, pemiskinan, penganiayaan dan trauma. Dalam pengertian luas, diaspora dibedari dari
perantau atau migran berdasarkan keinginan kolektif mereka untuk memelihara ikatan cultural dengan
tanah air.

Menurut hemat penulis, agaknya diaspora memiliki ameliorasi dalam pemaknaan. Tidak
semua warga negara yang berpindah ke negara lain disebabkan oleh hal-hal negatif yang telah dialami
sebelumnya, Sebab mereka yang berpindah ke negara lain atau memiliki citizenship baru didorong
oleh pelbagai motif positif misalnya menikah dengan pasangan asing (warga negara lain), meniti karir
kerja di perusahaan tertentu dan memiliki Kkarir yang signifikan bagi negara asing tersebut, meniti
karir menjadi lecturer, researcher terkemuka sehingga mendapat chitizenship dari preseiden negara
setempat, meniti karir sebagai bussnissman yang sukses, dan alasan beragam lainnya.

Azhar (2010:14) memaparkan bahwa sejak abad ke-19, terjadi gelombang imigrasi dari
beberapa negara Arab ke negara-negara Eropa dan Amerika. Mereka memiliki motif beragam
misalnya, sebagai tempat tinggal, melanjutkan studi, berdagang, bekerja di perusahan, dan lain
sebagainya. Orang Arab yang bermigrasi ke negara Amerika Serikat mencapai angka jutaan dan
mereka resmi memiliki status kewarganegaraan setempat. Mereka lancar berkomunikasi
menggunakan bahasa Inggris, namun di sisi lain mereka juga aware terhadap bahasa leluhurnya.
Mereka berusaha untuk menghidupkan bahasa Arab di sekolah-sekolah dan rumah-rumah mereka.

Selanjutnya Taj menuturkan (2004:181) naiknya angka prosentase jumlah imigran dari negara
Arab ke negara Amerika dan Kanada berpengaruh pada jumlah pendaftar di program studi timur
tengah dan bahasa Arab. Hal ini disebabkan karena para imigran ingin bertekad untuk menjaga
identitas dan bahasa leluhur mereka baik untuk dirinya maupun generasi mendatang. Di aspek yang
lain, keinginan kuat para imigran Arab dan anak turunan mereka untuk menjaga atau bahkan
meningkatkan keilmuannya seputar bahasa Arab disebabkan oleh motif agama di samping juga untuk
memenuhi persyaratan akademik.

Salah satu tokoh perempuan imigran Arab dalam list 100 perempuan berpengaruh versi BBC
News adalah Sirin Hamsho, perempuan berdarah Suriah yang berprofesi sebagai insinyur di
perusahaan general electric dan pada tahun 2015 menerima hak paten atas penemuannya dalam
bidang renewable energy berupa desain sistem turbin angin. Ketokohan Sirin dalam bidang energi
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trbarukan tidak diragukan lagi sebab dia menjalankan karir dengan profesionalitas tinggi dan etos
kerja yang baik di salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang energi di Amerika Serikat.

Sebagai perempuan berdarah Arab dan berstatus muhajir di negara minoritas dia sangat
berbeda dengan perempuan Arab pada umumnya. Sirin merupakan perempuan Arab moderat yang
memegang kuat agamanya dalam menjaga identitas muslimahnya dan culture tanah leluhurnya yaitu
Suriah. Hal tersebut dibuktikan dengan kebanggannya dalam mengenakan kostum muslimah dan
eksistensinya menggunakan bahasa Arab baik di forum formal maupun non formal-di samping bahasa
Inggris. Bahkan dia mendedikasikan sebuah karya emasnya berupa film tentang urgensi mempelajari
bahasa Arab yang bertajuk al-risalah al-ula. Film yang berdurasi 6.15 menit mengandung unsur
didaktis bagi pecinta dan pemerhati bahasa Arab khususnya, serta umat Islam pada umumnya.

Sosok SH merupakan figur perempuan sukses. Hal tersebut senada dengan ungkapan al-
Qardhawi (2003: 287) perempuan muslimah dikatakan sukses jika mau berkiprah dalam berbagai
bidang misalnya: pendidikan, sosial, agama, adab, pendidikan, dan lainnya. Kiprah SH dalam negara
perantauan seolah menepis stigma negatif yang selama ini disematkan pada perempuan Arab, bahkan
Nawal (2010:342) mengemukakan bangsa Arab pada saat ini digolongkan ke dalam “Dunia Ketiga”.
Berbeda dengan sosok SH, Dia menunjukkan mampu berperan ganda sebagai ibu ideal untuk kedua
anaknya dengan cara memberikan pendidikan terbaik dari dalam rumah maupun dari luar rumah, dan
di sisi lain Dia adalah seorang working mom di salah satu perusahaan besar di negara Amerika
Serikat.

Berdasarkan pencarian penulis melalui mesin pencarian google belum ditemukannya kajian
ilmiah yang membabhas tentang ketokohan Sirin Hamsho dan relevansinya dengan bahasa Arab. Oleh
karena itu ketokohan Sirin dalam dakwah bahasa Arab sangat menarik untuk dikaji. Penulis mencoba
mengungkapkan sosok Sirin Hamsho dan kiprahnya dalam membumikan dan merevitalisasi bahasa
Arab, khususnya sebagai warga diaspora di negara minoritas Islam.

2. Metode

Studi ini tergolong deskriptif berupa pemaparan tokoh perempuan Arab diaspora dan
kiprahnya dalam upaya konservasi dan merevitalisasi bahasa Arab di negara perantauan. Menurut
Nasrullah dalam  Ditha (2020: 71) etnografi virtual merupakan metode penelitian yang
menggambarkan fakta yang terjadi dalam media online. Merujuk pada Moleong (2014: 25-26)
pendekatan etnografi dalam metode kualitatif dilakukan dalam upaya menggali persoalan etnis,
budaya, dan lokasi geografis.

Data primer berupa sosial media milik Sirin Hamsho (selanjutnya disingkat SH), dan data
sekunder berupa media online yang membahas SH serta pustaka yang relevan dengan kajian ini.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi secara mendalam terhadap akun sosial media
(Facebook, Instagram, Youtube, dan berbagai media virtual lainnya) yang bersinggungan dengan
kiprah SH. Peneliti berperan sebagai non-participant observation untuk menggali informasi seputar
catatan hidup SH melaui dunia maya. Selain itu, peneliti menggunakan teknik dokumentasi dengan
cara memilih data virtual yang relevan dengan topik kajian serta menggunakan studi pustaka berupa
buku, jurnal, dan kitab kontemporer yang memiliki sinergi dengan topik yang dikaji.
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Biografi Sirin Hamsho

Sirin Hamsho lahir di Hama, Suriah pada tahun 1986. Ibunya seorang peneliti Islam yang
bernama Rufaida al-Habash. Sementara ayahnya adalah seorang insinyur yang bernama Omar
Hamsho. Buah tak jatuh dari pohonnya, pada tahun 2008 SH mendapat gelar sarjana Teknik Elektro
dari Universitas Kalamoon Suriah dan di saat yang sama dia memperoleh gelar sarjana Hukum Islam
(Syariah) dari Universitas Damaskus Suriah. Selanjutnya dia memperoleh gelar magister dalam
manajemen energi terbarukan dari Universitas Versailles Perancis. Pada tahun 2017 dia memperoleh
gelar profesi pendidikan dari Institut Teknologi Massachusetts. Di sisi lain, dia memiliki planning
menuntaskan gelar PhD dalam bidang teknik sistem kontrol. Rupanya kesuksesan SH dalam bidang
teknik diikuti oleh kedua saudaranya yang mengenyam pendidikan pada jurusan yang sama.

Kehidupan keluarga Sirin terbilang lengkap, dia menikah dengan Omar Al-Assad yang
notabenneya seorang ilmuwan berdarah Perancis. Mereka tinggal di Schenectady, New York Amerika
Serikat bersama kedua putri mereka yang bernama Leya dan Aline.

Karir pendidikan Sirin cukup cemerlang, dia dianggap sebagai perempuan Arab diaspora
yang fenomenal dan penuh inspirasi. Hak paten atas temuannya dikeluarkan pada saat masa genting
terjadinya “Perang Saudara di Suriah dan Musim Semi Arab di Timur Tengah”. Adapun beberapa
penghargaan yang diterimanya adalah termasuk dalam jajaran tokoh perempuan berpengaruh “100
Women” dari stasiun telivisi BBC, penghargaan sebagai insinyur perempuan IEEE “Woman in
Leyadership”, dan pada tahun 2018 mendapat penghargaan kehormatan dari komunitas Arab Amerika
“Award of The Year” melalui Asosiasi Teknik dan Arsitek”.

B. Kiprah Sirin Hamsho dalam Living Bahasa Arab di Negara Barat

1. Dakwah bahasa Arab berawal dari rumah

Merujuk pada beberapa unggahan SH di akun media sosial miliknya terdapat berbagai
aktivitas yang menyenangkan dalam membersamai tumbuh kembang kedua anaknya, di
antaranya:

a) SH berupaya mengenalkan buku pada anaknya sejak dini, hal tersebut dilakukan melalui
“home decore” menata ruang baca seoptimal mungkin dengan berbagai ornamen dan
furniture yang mendukung, misalnya rak buku khusus, pajangan kaligrafi, sofa yang
nyaman dengan dilengkapi meja di sampingnya, koleksi buku anak-anak berbahasa Arab
yang eye catching, dan didukung pula dengan pencahayaan lampu yang terang. Atmosfer
ruang baca yang cozy seperti ini diharapkan memikat pandangan anaknya, sehingga
motivasi kedua anaknya untuk membaca semakin bertambah. Selain itu SH juga
meletakkan buku di beberapa sudut rumah untuk menambah kecintaan kedua anaknya
terhadap buku.

b) Salah satu kebiasaan yang dilakukan oleh SH secara konsisten adalah membacakan
dongeng pengantar tidur, pastinya buku yang dipilih SH adalah berbahasa Arab sebagai
misi utamanya dalam menjaga identitas tanah kelahirannya.
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c) Dalam unggahan di akunnya dia membagikan pengalaman film kartun yang menjadi
rujukan anaknya dalam belajar bahasa Arab, misalnya film kartun berbahasa Arab yang
berjudul “Adnan wa Lina” (Film ini menceritakan pahlawan perempuan yang bernama
Lina, sosoknya yang mandiri dan berdikari), film Cenderella juga disuguhkan dalam versi
berbahasa Arab (Film yang sarat dengan fantasi dan imajinasi, selain itu tampak
kesabaran seorang anak yang ditinggal mati ibunya), dan film kartun berbahasa Arab
lainnya yang mengandung unsur didaktis dan pastinya layak ditonton untuk anak-anak
khususnya maupun dewasa pada umumnya.

d) SH mengungkapkan dalam unggahannya terdapat tiga situs utama yang digunakannya
sebagai acuan kedua anaknya dalam belajar bahasa Arab di rumah, di antaranya:

1) Situs Awraq ‘Amal http://m.facebook.com/ArabicWorksheets/ yang memilik 650
worksheets (lembar kerja) untuk latihan menulis bahasa Arab dengan berbagai
bentuk dan ukuran. Menurutn SH situs ini menyuguhkan materi sangat lengkap
dan integral.

2) Situs ‘dshafir www.3asafeer.com yang menyajikan materi untuk latihan
membaca bahasa Arab untuk anak-anak. Materi yang disuguhkan mulai dari level
dasar, menengah, dan lanjutan. Menurut SH situs ini menyuguhkan materi sangat
sempurna dan integral.

3) Aplikasi Lamsa, http://www.lamsaworld.com/tablet/index.html. Sebuah aplikasi
berbayar yang digunakan SH dalam mengajarkan bahasa Arab pada kedua
anaknya, menurutnya harga aplikasi ini sangat terjangkau jika dianalogikan
dengan harga secangkir kopi selama satu bulan. Aplikasi ini berisi 350 cerita
yang digunakan SH sebagai pengantar tidur kedua anaknya, selain itu aplikasi ini
dilengkapi dengan permainan yang beraneka ragam. SH menuturkan aplikasi ini
sangat bermanfaat dan bisa diikuti secara sistematis.

e) Praktek berbicara bahasa Arab yang dilakukan oleh SH diawali dengan pembiasaan
mumarasah al-lughah pada putri pertamanya Leya secara intens di rumah. Setelah SH
merasa Leya memiliki kapasitas berbahasa Arab yang baik, dia menjadikan putri
pertamanya tersebut sebagai role model untuk adiknya. Dia mengungkapkan jika putrid
keduanya (Alin) berbicara bahasa Inggris di rumah, maka Leya otomatis menegurnya dan
memberi teguran agar adiknya berbicara dengan menggunakan bahasa Arab. SH
mengungkapkan bahwa tiap malam Leya mengajarkan Alin doa-doa harian, dzikir, dan
bahkan mendongeng dengan menggunakan bahasa Arab. Hal tersebut menunjukkan
proses internalisasi bahasa Arab yang dilakukan SH bersifat estafet, dia berhasil
melakukan investasi berupa pengajaran bahasa terbaik pada putri pertamanya dan
sekarang putrid pertamanya seolah menjadi guru untuk putri keduanya.

f) Upaya lain yang dilakukan SH dalam menunjang literasi pengajaran bahasa Arab untuk
kedua anaknya adalah dengan mengunjungi perpustakaan di negara perantauan yang
mereka tinggali. Setiap pekan SH dan anaknya pergi mengunjungi perpustakaan lokal
maupun pusat kota untuk membaca buku cerita anak-anak berbahasa Arab. Buku-buku
berbahasa Asing seperti ini biasanya terdapat di Kids Corner, jika beberapa judul buku
cerita yang diinginkan SH tidak terdapat dalam perpustakaan tersebut maka dia
mendatangi bagian customer service dan meminta untuk pengadaan buku-buku tersebut.
Dalam perpustakaan tersebut SH dan anaknya tidak hanya membaca buku saja, tapi
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mereka juga mengikuti play date, lomba membaca, dan even khusus anak-anak lainnya
yang diselenggarakan oleh pihak perpustakaan.

2. Dakwah Dimulai dari Diri Sendiri

a) Dalam beberapa unggahan SH di berbagai media sosialnya SH menunjukkan
eksistensinya dalam menggunakan bahasa Arab secara konsisten. Topik apapun yang dia
bagi dalam laman pribadinya mayoritas menggunakan bahasa Arab, tak jarang juga
kolabiorasi antara bahasa Inggris dan bahasa Arab. Hal itu dilakukan SH dengan tujuan
untuk menjaga eksistensi bahasa Arab dan Islam, sebab urgensi bahasa Arab menurutnya
adalah utama dalam kehidupan.

b) SH juga kerap diundang dalam berbagai forum resmi maupun santai sebagai speaker,
melalui forum tersebut dia tak pernah absen untuk mendakwahkan tentang bahasa Arab,
krisis identitas, emansipasi, Arab dan imigrasi, serta topik lainnya yang pastinya menarik
untuk diikuti. Adapun bahasa Arab yang digunakan SH di laman media sosialnya adalah
bahasa Arab Fusha, mengingat latar belakangnya seorang akademisi. Namun tidak
dipungkiri juga pernah SH menggunakan bahasa Arab ‘@miyah misalnya dalam
wawancara eksklusif dengan ustazah Esma Elsherif.

3. Film Pendek Risalah Al-Ula
Film tersebut sebagai mega proyeknya dalam upaya living dan revitalizing bahasa Arab
bagi warga diaspora khususnya dan sebagai pencerahan untuk umat muslim pada
umumnya. Film ini menyoroti setting di kediaman SH yang berada di Amerika Serikat
dan berbagai aktivitas yang dilakukan bersama anak dan suaminya. Dalam film tersebut
diawali dengan aktivitas Leya (anak perempuan yang pertama) yang bersekolah di
elementary school dengan menggunakan bahasa pengantar bahasa Inggris, nampak juga
aktivitas SH membersamai anaknya bermain balok huruf hijaiyah Leya di dalam
rumahnya dan membacakan dongeng untuknya, lalu anaknya dilibatkan dalam aktivitas
ibadah ansich dan dilanjutkan dengan membaca Al-quran.
Selain disajikan dalam bahasa Arab, film ini disajikan dalam berbagai bahasa lain
misalnya bahasa Turki, Italia, dan bahasa Inggris. Melalui upaya ini dakwah SH semakin
meluas demi mengembalikan kejayaan bahasa Arab seperti di masa silam.
Berikut penulis mencoba menguraikan nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam film
risalah al-ila, dalam bahasa Indonesia kata risalah bermakna pesan atau misi, adapun al-
ila, bermakna yang pertama. Film ini mengandung esensi misi atau pesan seorang ibu
untuk anak perempuannya dalam menjalani kehidupan di tanah perantauan.
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Ketika SH dan suaminya diberikan karunia Allah seorang putri, keduanya
memberikan nama bahasa Arab yang indah. Melalui nama ini SH ingin
memperkenalkan pada anaknya tentang fleksibilitas kata dalam bahasa Arab.
Fleksibilitas dalam bahasa Arab dikenal dengan kajian Isytigag, satu kata bisa
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diderivasikan menjadi beberapa kata dengan berbagai wazan yang berbeda. Inilah
salah satu mumayyizat bahasa Arab yang tidak dimiliki oleh bahasa lain.

Latar belakang SH seorang perempuan Suriah asli rupanya masih konservatif
terhadap nilai budayanya, yaitu dengan menjaga bahasa leluhurnya dengan
pengabadian nama anaknya menggunakan bahasa Arab.

.”Sjjf}!\ r.a)»\f-j Sl (,_@_;w”‘jué ad) JAT Cavy - cé.u-\ JJ&T aalos v.,w\ U

W 5w ally ikt ol 2 5a 30
SH memilih nama “Leya” sebuah nama yang diambil dari bahasa Arab. Menurut
logika SH, nama  “Leya” disabdakan oleh Nabi Muhammad saw. ketika
mendeskripsikan karakter ahli surga “ Bau keringat penduduk surga laksana minyak
misk dan kotorannya laksana gaharu”. SH menukil hadis dalam videonya dalam
rangka istisyhad atas orisinilitas nama Arab putrinya.

Sl e Mab ol paly (Wb Labasg U3 e Lje ¢ Wl sauaze LT OF L)
SH mendambakan putrinya menguasai berbagai bahasa, hal tersebut diupayakan
melalui berbagai cara. Sekarang putri SH yang notabenenya duduk di elementary
school fasih menuturkan beberapa bahasa, hal tersebut tak lepas dari kuasa Allah
yang memudahkan cita-cita seorang ibu untuk kebaikan putrinya. Lebih lanjut, SH
sangat berambisi agar putrinya kelak mahir menguasai berbagai bahasa, bahkan

kemampuannya melebihi dirinya dengan harapan suatu saat nanti putrinya sebagai
rujukan baginya dan suaminya.
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SH meminta putrinya untuk belajar bahasa Arab, dan menjadikannya sebagai bahasa

yang utama dan pertama. Hal tersebut bukan karena background SH yang berasal dari
negara Arab (Suriah).
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SH merasa aware akan urgensi bahasa Arab dalam kehidupan, bukan berarti karena
identitasnya Suriah. Melainkan, kemampuan bahasa Arab wajib dimiliki oleh putrinya
sebab eksistensinya sebagai bahasa Al-Quran, dan Al-quran memiliki posisi sebagai
the way of life. Sudah seyogyanya SH sebagai ibu menginternalisasikan nilai urgensi
mempelajari Al-Quran dengan bahasa original-nya, yaitu bahasa Arab. Bahkan SH
menandaskan pada putrinya posisi Al-Quran adalah segalanya dalam kehidupan,
“Barang siapa yang tidak memahami Al-Quran, maka akan kehilangan ruh-nya, dan
barang siapa yang kehilangan ruh-nya, maka akan kehilangan agama, dunia, dan
akhiratnya. Hal tersebut merupakan bukti kekhawatiran SH sebagai ibu akhir zaman,
jangan sampai putrinya kelak tidak memahami pesan cinta llahi yang notabenenya Al-
Quran sebagai kompas kehidupan.
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SH menasehati putrinya agar menekuni berbagai bahasa yang terdapat di bumi.
Selain itu, dia juga berpesan agar mempelajari ilmu (agama) dari sumber aslinya,
yaitu bahasa Arab. Hal tersebut disebabkan belajar agama tidak afdhal jika tidak
mempelajari bahasa Arab. Bisa ditarik kesimpulan jika SH adalah sosok yang
mengutamakan pelajaran agama dan bahasa Arab dalam karir belajar putrinya. Jika
putrinya memahami bahasa Arab dengan baik, maka bonusnya adalah dia akan
memahami Al-Quran dengan baik. Jika menguasai bahasa Arab, maka tidak aka ada
sekat antara putrinya dengan Al-Quran.
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Menurut SH di luar sana banyak orang yang menuturkan bahwa orang yang ahli
Islam (memahami agama Islam) tidak menuturkan bahasa Arab. Padahal logika SH
menyatakan bahwa mereka yang mempelajari agama dan mengaplikasikannya, akan
tetapi agama Islam tidak dipelajari tanpa memahami bahasa Arab.
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SH menuturkan, bahwa Al-Quran dan hadis memiliki ruh dan stilistika, jika
diterjemahkan ke bahasa sumber maka beberapa aspeknya akan hilang. SH
melontarkan pertanyaan pada putrinya “Bagaimana mungkin kamu merasakan (nilai
sastra) sebuah hadis yang berbunyi “Birika liummati fi bukairiha (Umatku diberkahi
saat pagi hari)?.
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SH melontarkan pertanyaan kembali kepada putrinya tentang kutipan ayat dalam
surat Ar-Rahman. Seolah dia ingin mengabarkan kepada putrinya bahwa Al-Quran
adalah mukjizat terbesar dan di dalamnya mengandung keindahan bahasa dan
susunan makna. Redaksi kalimat “Fabiayyi alai rabbikuma tukadzdziban” hanya
bisa dirasakan kenikmatan bahasanya hanya dengan menggunakan bahasa Arab, hal
tersebut mengindikasikan bahwa bahasa Arab Al-Quran memiliki cita rasa satra yang
sangat tinggi dan tidak seorangpun bisa menandinginya. Dalam mu jam mufahras
Fuad (2001: 704) redaksi kalimat tersebut terulang dalam surat Ar-Rahman sebanyak
31. Fungsi dari repitisi (pengulangan) redaksi tersebut adalah untuk menguatkan
mustami’ agar meresapi makna sedalam mungkin yang berkaitan dengan nikmat
Allah.
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SH melontarkan pertanyaan kembali kepada putrinya tentang keistimewaan kata
dalam bahasa Arab dibanding bahasa lain di dunia. Jika kita mengamati dari aspek

wazan, kata Shadiq dan Kadzib berasal dari wazan (_}¢\5) kata Shadiiq dan Kadzib
berasal dari wazan (Js+*) kata Shadiq berasal dari wazan () dan kata Kadzdzab
berasal dari wazan (J\%). Menurut Shalih etal (2015: 60) dalam bahasa Arab
dikenal dengan istilah Isytigaq, kata (3sU2)l 9 39ll2lls 5:05201) berasal dari jadzr

(& 5 L) dan Kata (\1SJl5 533y i) berasal dari jadzr (o > £). Adapun

secara terminologi isytigag menurut Ibnu Jinni dalam Azimah (2020: 46) adalah
merubah satu shighat (bentuk) kata menjadi shighat (bentuk) lainnya dengan syarat
masih mencakup kesesuaian makna dan unsur huruf. Shubhi (1986: 174) membagi
kajian isytiqgaq menjadi empat macam yaitu isytiqaq shaghir (ashghar), kabir, akbar,
dan kubbar. Adapun isytiqaq shaghir (ashghar) adalah isytiqaq jenis yang memiliki
banyak variasi perubahan bentuk dalam bahasa Arab.
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Dalam bahasa Arab terdapat beberapa kata jika diterjemahkan pada bahasa sumber
(Bsu), misalnya pada bahasa Indonesia, kata “Thsan, Itsar, dan Amanah” tidak
memiliki terjemahan yang sesuai. Jika dipaksakan untuk diterjemahkan pada bahasa
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sumber (Bsu) maksud yang tersirat dalam kata tersebut tidak sampai. Pada akhirnya
kata lhsan dan Amanah tersebut diserap menjadi kosakata dalam kamus besar bahasa
Indonesia dan dipergunakan masyarakat dalam komunikasi sehari-hari baik dalam
ragam formal maupun santai.
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Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah taraduf. Taraduf tergolong kajian
semantik (dilalah), dalam bahasa Indonesia dipadankan dengan sinonim. Menurut
Syahin dalam Ainin & Imam (2008: 62) dalam bahasa Arab selain menggunakan
istilah taraduf juga memakai istilah musytarak maknawiy, ada juga yang memakai
istilah an-nadhair. Pada redaksi kalimat di atas terdapat kata haya dan khajal, jika
dilihat sekilas memang terlihat sama. Namun, dalam kajian sinonim dalam bahasa
Arab kedua kata tersebut memiliki letak perbedaan. Kata saya bermakna rasa malu
yang mengandung asosiasi postif, sebalikanya kata khajal memiliki makna rasa malu
yang berkonotasi negatif (memalukan).
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SH juga menceritakan kepada putrinya bahwa kebanyakan masyarakat muslim
sekarang memang tidak memahami bahasa Arab, akan tetapi jika putrinya mau
menelaah sejarah, akan ditemukan realita bahwa para tokoh muslim dunia banyak
yang menguasai bahasa Arab meskipun mereka bukan bangsa Arab, seperti Salman
al-Farisi, Sibawaih, lbnu Sina, al-Farabiy, Salahuddin al-Ayyubi, Jamaluddin al-
Afghani, Alija lzetbegovic. Ketika mereka membaca Al-Quran, mereka tidak
membutuhkan versi terjemahan seolah-olah mereka berkomunikasi langsung dengan

Allah tanpa bantuan penerjemah.
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SH menasehati putrinya bahwa beban amanah yang dipanggul di negara perantauan
tidaklah mudah. Masyarakat muslim yang merupakan kaum diaspora harus menjaga
identitasnya sebagai keturunan Arab penganut agama Islam dan menjaga nama baik
ajaran Nabi Muhammad yang distigmakan negatif di Barat. Nasehat tersebut selaras
dengan pandangan Jazimah (2010:127) bahwa seorang ibu wajib menanamkan
pendidikan sebaik mungkin terhadap putrinya, tanpa mengesampingkan peran
seorang Ayah. Anak yang yang berkualitas mengisyaratkan keberhasilan seorang ibu
yang mendidiknya. Oleh sebab itu, SH menandaskan berulang kali kepada putrinya
agar mendekap Al-Quran. Upaya SH mendekatkan putrinya dengan kitab suci Allah
dan para ahlinya, dia tidak menginginkan adanya jurang pemisah antara putrinya dan
Al-Quran. Sebab kitab suci adalah pusaka kehidupan yang sejati yang seyogyanya

dibaca dan direnungkan isinya serta diamalkan dalam kehidupan nyata.
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SH meminta putrinya untuk menyimak nasehat yang diungkapkan oleh Umar bin
Khatthab kepada Abu Musa Al-Asy’ari “Pelajarilah bahasa Arab sebab bahasa Arab
menunjukkan kebenaran ucapan, dan pelajarilah syi’ir, sebab syi’ir menunjukkan
kemuliaan adab. Selanjutnya, SH menuturkan pada putrinya sudah seyogyanya
untuk belajar agama secara mendalam dengan pengantar bahasa Arab yang baik dan
benar. Jika putrinya tidak belajar agama dan bahasa Arab dengan baik dan benar,
maka peradaban selepasnya akan mudah untuk dihancurkan.

Umar menguatkan dalam muqaddimahnya (tt: 3) tidak diragukan lagi anak
perempuan masa kini, kelak akan menjadi ibu. Jika seorang ibu mendidik putrinya
dengan berbekal akhlak mulia dan pendidikan yang benar, maka di masa mendatang
ia menjadi madrasah pertama dan utama untuk anaknya. Hal tersebut yang
senantiasa digaungkan oleh SH dalam film ini yang mana pesan-pesan kebaikan
ditujukan untuk putrinya.
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SH kembali mengingatkan putrinya denga redaksi yang sama dengan sebelumnya
perihal untuk mempelajari berbagai bahasa dan urgensi bahasa Arab sebagai bahasa
utama dan pertama dalam kehidupan. Maksud dari repitisi ucapan SH tersebut adalah
agar putrinya semakin memahami dan memantapkan hati teentang urgensi
mempelajari bahasa khususnya bahasa Arab. Hal tersebut sejalan dengan ungkapan
Azhar (2010: 69) memberi kesempatan peserta didik untuk mendengarkan materi
berulang kali. Begitu pula seorang ibu yang menasehati anaknya pasti dilakukan
berulang kali supaya semakin paham dan tertanam dalam jiwanya.

Film ini ditutup dengan redaksi “Wa ammi ani walidatuk, Fa akina qad taribat
yadiy’. Redaksi tersebut bermakna kelapangan hati seorang ibu bahwa SH adalah
orangtua yang beruntung dengan segala kebaikan yang dimilikinya dan dia bersyukur
atas kondisinya. Dalam kajian ilmu balaghah lafadz “taribat yaday” dikenal dengan
istilah kinayah. Menurut Umar (349:2003) kinayah adalah sebuah ungkapan yang

disampaikan kepada seseorang, namun makna yang dimaksud berlainan.

4. Film Bertajuk “Hajir”

Setelah sukses menyedot perhatian masyarakat terhadap film perdananya yang bertajuk al-
risalah al-ula. SH kembali terlibat dalam proyek film pindek yang bertajuk Hajir, dalam
bahasa Indonesia kata hajir bermakna perantau. Film yang berdurasi 5:29 menit ini
merupakan paradigma SH tentang konsep tanah air dan imigrasi dalam persepektif Islam.
Setting film ini di negara Amerika Serikat yang mana menyuguhkan potret pluralitas atas
suku, etnis, agama, dan kehidupan para imigran di sana. Melalui fim ini SH memberi motivasi
dan pencerahan kepada para imigran untuk memberdayakan kehidupan mereka sebaik dan
seoptimal mungkin di negeri perantauan. Hal itu senada dengan peribahasa Indonesia di mana
bumi berpijak, di situ langit dijunjung. Selain itu, film ini juga berupaya menafikan tuduhan
atau stigma negatif yang disematkan oleh Barat kepada para imigran muslim. Adapun bahasa
film ini menggunakan bahasa Arab fusha, sebagai konsistensi dakwahnya dalam living og
Arabic language.

4. Kesimpulan

Sirin Hamsho sebagai muhajir di negara Amerika Serikat yang mayoritas penduduknya
menggunakan bahasa Inggris tidak menghentikan langkahnya untuk menggaungkan eksistensi
bahasa Arab. Langkah tersebut dimulai dari dirinya, keluarga (mengajarkan kedua anaknya bahasa
Arab) dengan berbagai cara, dan menunjukkan pada dunia melalui berbagai sosial media yang
dimilikinya.
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Film risalah al-ula merupakan salah satu misi SH berupa urgensi belajar agama (Islam) dan
bahasa Arab sebab keduanya memiliki korelasi yang signifikan. Adapun film hgajir memiliki pesan
untuk menjaga identitas beragama (Islam) serta nasehat SH bagi diaspora Arab untuk melestarikan
tradisi serta budaya leluhur, dan memberdayakan segala potensi diri dengan melakukan sesuatu yang
terbaik di tanah perantauan.
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